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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strat@ginyelesaian pembiayaan akad mudharabah
bermasalah di KSPPS BMT Mandiri Jaya Al MardlotilKabupaten Tegal. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengamenggunakan data primer dan data sekunder. Analestia
yang digunakan adalah dengan metode berpikir derggan menarik suatu kesimpulan yang dimulai dari
pernyataan umum atau teori-teori menuju pernyatpamyataan khusus dengan penalaran atau rasio-rasio
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah elsewawancara, dan studi pustaka. Hasil dari
penelitian ini adalah mengenai standar operasiopabsedur pembiayaan akad mudharabah Di KSPPS BMT
Mandiri Jaya Al Mardlotillah, penyebab timbulnyamkiayaan akad mudharabah bermasalah yang terjadi
karena 2 faktor yaitu dari anggota itu sendiri ddari BMT, strategi dalam penangannya dengan melalui
jalur kekeluargaan yaitu melalui telepon pelayangamat peringatan, penjadwalan ulang (rescheduling)
penataan kembali (restructuring), memperbarui paratan dengan memperkecil bagi hasil atau nisbah
(reconditioning), pemberlakuan hapus buku, hingghurj eksekusi atau penyitaan jaminan. Cara-cara
tersebut dinilai efektif digunakan karena hasil idatrategi tersebut menurunkan pembiayaan akad
mudharabah bermasalah dengan melihat nilai hon grering finance yang setiap tahunnya mengalami
penurunan, dihitung dari tahun 2017 sebesar 41,16%un 2018 sebesar 39,26%, tahun 2019 sebesar
26,74%, dan tahun 2020 sebesar 21,60% .

Kata Kunci : Pembiayaan Bermasalah, Akad Mudharab@tiategi Penyelesaian Pembiayaan.

THE ANALYSIS OF THE TROUBLED MUDHARABAH CONTRACT FINANCING
SETTLEMENT STRATEGY AT KSPPSBMT MANDIRI
JAYA AL MARDLOTILLAH TEGAL REGENCY

Abstract

This study aims to determine the strategy for foivag the problematic mudharabah contract at
KSPPS BMT Mandiri Jaya Al Mardlotillah, Tegal RegenThe method used in this research wes desaiptiv
qualitative using primary data and secondary dd@ata analysis used is the method of thinking bynmitng
a conclusion starting from general statements eptfes to specific statements with reasoning dosatData
collection techniques used are observation, intewg, and literature study. The results of this ptuetre
regarding standard operating procedures for finamgcimudharabah contracts at KSPPS BMT Mandiri Jaya
Al Mardlotillah, the cause of problematic mudhar&l@montract financing that occurs due to 2 factor@amely
from the members themselves and from BMT, theegira handling them is through family channelsnaby
by telephone. serving warning letters, rescheduliegtructuring, updating requirements by reducprgfit
sharing or reconditioning, implementing write-ofts, execution paths or forfeiture of guaranteeseseh
methods were considered effective because thetsesfulhis strategy reduce the financing of proldém
mudharabah contracts by looking at the value of-performing finance which has decreased every year,
calculated from 2017 by 41.16%, in 2018 by 39.2802019 by 26.74%, and in 2020 it was 21.60%.

Keywords: Non-performing Financing, Mudharabah Agreementgalicing Settlement Strategy



PENDAHULUAN
Koperasi Syariah atau BMT mempunyabermasalah atauNon Performing financing
dua fungsi, yaitu; mengumpulkan dana dafNPF) adalah penyaluran dana oleh lembaga
menyalurkan dana. Penyaluran dana yarsyariah yang dalam pelaksanaan pembayaran
dilakukan oleh Koperasi Syariah atau BMTkembali pembiayaan  tidak  memenuhi
adalah pemberian biaya kepada debitur yampgrsyaratan yang dijanjikan, serta tidak menepati
membutuhkan, baik untuk modal usaha maupyedwal angsuran hingga memberikan dampak
konsumsi kegiatan. Salah satu ciri umum yangng merugikan. Pembiayaan bermasalah ini
melekat pada masyarakat Indonesia adaldapat digolongkan menjadi 3 (tiga) kriteria
masalah permodalan yang lemah. Dengamakni, pembiayaan kurang lancar, diragukan dan
adanya keterbatasan modal sendiri diharapkaracet. (Listanti, dkk:2015)
adanya akses serta terjangkaunya kredit KSPPS BMT Mandiri Jaya Al Mardlotillah
perbankan dengan jumlah yang relativKkabupaten Tegal merupakan salah satu lembaga
terjangkau, syarat yang terjangkau, dan prosedieuangan mikro syariah yang berbasis koperasi
yang mudah dan tepat waktu. Sesuai dengan sggariah yang melaksanakan fungsi intermediasi
kebutuhannya para pedagang keckeuangan yaitu menghimpun dan menyalukan
membutuhkan sumber pembiayaan yang muddhna kepada anggota maupun calon anggota
dan cepat serta murah. Mudah dan cepat bergdng membutuhkan.
tanpa persyaratan surat-surat yang menyulitkan,
dan cepat diambil bila diperlukan tanpdabel 1 Besarnya Pembiayaan Mudharabah,
menunggu, serta jumlah dan pelaksanaan yaRgmbiayaaan Bermasalah KSPPS BMT Mandiri
fleksibel.(Ahmadi:2020) Jaya Al Mardlotilah Kabupaten Tegal Dari
Pembiayaan mudharabaladalah akad Tahun 2017-2020.
kerjasama permodalan usaha dimana Koperasi

sebagai pemilik modal sgribul  mal) Pembiayaan Pembiayaan
menyetorkan modalnya kepada anggota, calodahun Mudharabah Bermasalah
anggota, koperasi lain, dan atau anggota sebagai (Rp) (Rp)

pengusahanfudarib) untuk melakukan kegiatan

usaha sesuai akad dengan ketentuan pembagia#P17 1.549.424.800  637.743.200
keuntungan dibagi bersama sesuai kesepakatan

(nisbah) dan apabila rugi ditanggung oleh 2018 1.531.315.200  601.125.700
pemilik modal sepanjang bukan merupakan

kelalaian penerima pembiayaan. DenganZ2019 2.249.152.600  578.835.600
ketentuan ini Lembaga Keuangan Syari’ah

seperti koperasi BMT dapat menyalurkan 2020 2.822.648.900  581.387.600

dananya kepada pihak laiflamil, muarib, Rata-
anggota) melalui akad pembiayaan mudarabah.rata 2.038.135.375  599.770.775
(Kamal:2016Y. Sumber : KSPPS BMT Mandiri Jaya Al

Bagi anggota yang tidak bertanggun@lardlotillah Kabupaten Tegal.
jawab apa yang telah disepakati, biasanya
mengalami pembiayaan bermasaldenurut
Karim (dalam Listanti, dkk:2015} pembiayaan



Tabel 2 Non Performance Finance (NPF) Waktu Penelitian

KSPPS BMT Mandiri Jaya Al Mardlotillah

Waktu penelitian ini dilakukan mulai dari

Kabupaten Tegal Tahun 2017-2020 . Bulan Januari sampai dengan Mei 2021.

Jenis data yang digunakan dalam

penelitian adalah sebagai berikut :

Data Kualitatif

Data kualitatif menurut Suliyanto
(2005:134¥4 yaitu data dalam bentuk
kata-kata atau bukan bentuk angka. Data
ini biasanya menjelaskan karakteristik

Non Performance Finance (NPF)Jenis Data
Tahun
(%)
2017 41,16 1
2018 39,26
2019 26,74
2020 21,60
Rata-rata 32,69

Sumber : KSPPS BMT Mandiri Jaya Al
Mardlotillah Kabupaten Tegal.

Meskipun rasio pembiayaan bermasalah
tersebut setiap tahunnya mengalami penurunan,
akan tetapi angka rasio tersebut masih sangat
besar di dalam standar pembiayaaan sehingga
mampu berdampak pada kesehatan koperasi
yang seharusnya angka rasio pembiayaan
bermasalah atanon peromance financkarus
dibawah 5% sesuai dengan standar kesehatan
koperasi. Kemudian dari data kolektabilitas di
atas perlu adanya analisis suatu resiko penyebab
terjadinya pembiayaan akad mudharabah
bermasalah dan cara penyelesaiannya.
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti
mengambil judul “Analisis Strategi Penyelesaian
Pembiayaan Akad Mudharabah Bermasalah Di
KSPPS BMT Mandiri Jaya Al Mardlotillah
Kabupaten Tegal”.

atau sifat. Data kualitatif yang digunakan
dalam penelitian ini seperti
pendeskripsian bagaiman mekanisme
atau prosedur pengajuan pembiayaan
akad mudharabah, faktor penyebab
pembiayaan bermasalah dan strategi
peenyelesaian pembiayaan akad
mudharabah bermasalah yang diterapkan
di KSPPS BMT Mandiri Jaya Al
Mardlotillah Kabupaten Tegal

Data Kuantitatif

Data kuantitatif menurut Suliyanto
(200:135§% yaitu data yang digunakan
dalam bentuk angka dan meupakan hasil
dari perhitungan dan pengukuran. Data
kuantitatif yang digunakan dalam
penelitian ini adalaah mengenai laporan
kolektibilitas seberapa besar pembiayaan
mudharabah dikeluarkan dan pembiayaan
mudharabah bermasalah serta
prosentasenya.

Sumber Data

METODE PENELITIAN
Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian ini bertempat pada ;
KSPPS BMT Mandiri Jaya Al Mardlotillah
Kabupaten Tegal. Yang beralamat di Jalan Pacul
Timur Desa Pacul Rt. 28 Rw. 07 Kecamatan
Talang Kabupaten Tegal.

Sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Data Primer

Data Primer menurut  Suliyanto
(2005:131§%  adalah data  yang
dikumpulkan sendiri oleh peneliti
langsung dari sumber pertama. Data
primer yang digunakn dalam penelitian
ini dengan mendapatkan data langsung



dari KSPPS BMT Mandiri Jaya Al
Mardlotillah Kabupaten Tegal

Data Sekunder
Data sekunder
(2005:132)5!
diterbitkan  atau  digunakan oleh
organisasi yang bukan pengolahnya. Data
sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini bersumber dari penelitian
terdahulu, internet, data data yang
berkaitan dengan prosedur pengajuan,
pembiayaan, mudharabah, pembiayaan
yang bermasalah, faktor penyebab
terjadinya pembiayaan bermasalah, dan
strategi penyelesaiannya.

menurut  Suliyanto

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan
keterangan yang diperlukan

adalah data yang 3.

tugas akhir ini, yaitu wawancara langsung
dengan karyawan, manager, dan
pengurus KSPPS BMT Mandiri Jaya Al
Mardlotillah Kabupaten Tegal.

Studi Pustaka

Studi Pustaka menurut  Sugiyono
(2012:291§¢ merupakan kajian teoritis
dan referensi lain yang berkaitan dengan
nilai, budaya dan norma yang
berkembang pada situasi sosial yang
diteliti. Studi kepustakaan sangat penting
dalam melakukan penelitianhal ini
dikarenakan penelitian tidak akan lepas
dari literature-literatur ilmiah

M etode Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam

data-data atapenelitian ini yaitu dengan menggunakan metode
dalandeskriptif kualitatif dengan pendekatan induktif

penelitian ini, maka metode penelitiaryaitu penggunaan data yang bersifat umum
yang digunakan penulis ialah sebagd&emudian diakhiri dengan kesimpulan yang

berikut :
Observasi

Observasi menurut

bersifat khusus. Analisis data merupakan proses
mencari dan menyusun secara sistematis data
Sugiyonoyang diperoleh dari hasil wawancara, catatan

(2014:145% yaitu teknik pengumpulan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga mudah
data yang berkaitan dengan perilakdipahami, dan temuannya dapat diinformasikan

manusia, proses kerja, gejala-gejala alakepada

orang lain dengan cara

dan bila responden yang diamati tidaknengorganisasikan data ke dalam kategori,
terlalu besar. Observasi dalam penelitiamenjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan

ini dilakukan secara
instansi

langsung padaintesa, memilih mana yang penting dan yang
dengan mengumpulkan dataakan dipelajari, dan membuat kesimpulan. Alat

data yang berkaitan dengan penyusunamalisis data menggunakan metode berfikir, yaitu
tugas akhir ini di KSPPS BMT Mandiri metode yang dilakukan dengan cara menarik

Jaya Al Mardlotillah.
Wawancara Observasi

suatu kesimpulan yang dimulai dari pernyataan
umum atau teori-teori menuju pernyataan khusus

Wawancara menurut Suliyantodengan penalaran atau rasio. (Riatin:2819)

(2004:137)° yaitu teknik pengambilan Dengan

metode ini, penulis mengambil

data dimana peneliti langsung berdialogesimpulan dari pernyataan yang umum, seperti

dengan
informasi  dari
penelitian ini peneliti

responden
responden.

terkait
4

melakukan tanyakhusus
jawab secara langsung dengan pihak yampgnyelesaian
dalam penyusunan penelitiarbermasalah

untuk menggateori-teori yang berkaitan dengan pembiayaan
Dalamakad mudarabah kemudian menuju pernyataan

yaitu memaparkan mengenai
pembiayaan akad mudhrabah



HASIL DAN PEMBAHASAN Prosedur pembiayaan akad mudharabah

Pengelolaan Pembiayaan Akad Mudharabah pada KSPPS BMT Mandiri Jaya Al

Hasil wawancara dengan Bapak Akhmalyl‘5‘“:”0““"th

Khumaedi selaku Manajer KSPPS BMT Mandirf‘Iur pembiayaan akad muharabah di KSPPS

Jaya Al Mardiotilah menjelaskan bahwaBMT Mandiri Jaya Ak Mardlotillah adalah

pembiayaan memiliki 4 kategori, yaitu Iancar‘?mgg(y["jl datang kekantor dengan membawa

kurang lancar, diragukan, dan macepPersyaratan untuk pengajuan permohonan
Pembiayaan bermasalah itu sendiri terdiri daglengan membawa berkas permohonan kemudian

pembiayaan yang berkategorikan kurang Ianc:ﬂj,survey atas kelayakan penyaluran pembiayaan,

diragukan, dan macet. Prosentaase dari kateg%?ls'l survey di rapatkan dengan tim komite

kurang lancar, diragukan, dan macet Serin%embiayaan, kemudiaan dibuatkan akad atau

disebut denganon performing financé\NPF). perjanjian  kerjasama dengan dengan akad .
mudharabah, penyerahan aset anggota sebagai

Tabel 3 Prosentase Kategori Pembiayaan Akagunan kelancaran pembayarannya, pencairan
Mudharabah dana untuk anggota, pengambilan modal usaha
pada waktu yang disepakati.

Lancar Kurang Diragukan Macet
Tahun Lancar g Penyebab Timbulnya Pembiayaan Akad
(%) (%) (%) (%) Mudharabah Bermasalah Di KSPPS BMT

2017 5884 13,23 10,50 17,43 Mandiri Jaya Al Mardlotillah
2018 60,74 17.26 10,41 11,59 Penyebab  timbulnya pembia.yaalln ' akad
2019 7326 17,17 6.69 2.88 mudharabah bermasalah yang terjadi di KSPPS

BMT Mandiri Jaya Al Mardlotillah dikarenakan
2020 79,40 17,28 2,47 1,85 . .

oleh dua faktor yaitu faktor dari anggota antara
Rata- 68,06 16,24 7,52 8,44 lain watak atau sifat anggota yang tidak adanya
rata itikad baik untuk mengembalikan dana yang

Sumber. : KSPPS BMT Mandiri Jaya AIdipinjamkan oleh KSPPS BMT Mandiri Jaya Al
Mardiotillah Kabupaten Tegal Mardlotillah, contohnya dengan membohongi
petugas marketing, keadaan atau kondisi usaha
aewggota yang menurun sehingga terjadi kesulitan
k

Tabel 4 Anggota Pembiayaan Akad Mudharab
euangan yang menyebabkan anggota telat,

Tahun Anggota Anggota kabur atau hilangnya anggota keluar kota. Faktor
Pembiayaan Bermasalah kedua yaitu dari pihak BMT antara lain kelalaian
2017 535 163 dari pihak BMT yang kurang adanya ketelitian
2018 476 189 serta kghatl-hatlan dalam pelemparar! atau
outstanding kepada  anggota  sehingga
2019 495 237 menyebakan pembiayaan macet, kurangnya
2020 463 178 monitoring  terhaadap anggota sehingga
R menyebabkan anggota memberrikan keterangan-
ata- . _
rata 492 192 keterangan yang tidak sesuai dengan apa yang

terjadi, adanya pergantian atau rolling karyawan.
Sumber : KSPPS BMT Mandiri Jaya Al

Mardlotillah Kabupaten Tegal



Upaya Penanganan Terhadap Pembiayaan
Akad Mudharabah Bermasalah

Pembiayaan bermasalah di KSPPS BM;I"

Mandiri Jaya Al Mardlotillah terdiri dari 3 (tiga)

kategori diantaranya kurang lancar, diragukan,
dan macet. Tindakan penyelesaian pembiayaan
akad mudharabah bermasalah dilakukan sesuai
pembiayaannya antara lain
menggukan strategi
telepon dan surat
peringatan. Dikarenakan sesuai dengan kondisi

dengan kategori
dengan kurang
pemberitahuan

lancar
melalui
dilapangan virtual
komunikasi
anggota
memblorkir

jika  melalui
melalui
yang mengganti

ataupun

atau bahk

mudhararah  berkategorikan kurang
berjumlah 65% dari jumlah pembiayaan aka
mudharabah  yang disalurkan.

lebih.  Kategori  pembiayaan

memperkecil bagi hasil ataweconditioning
penataan kembali ataastructuring Prosentase

kategori diragukan mencapai 25% lebih kecil
dari angka kategori kurang lancar. Maka dari itu

strategi rescheduling, restructuring, dan

reconditioningberdampak baik bagi pembiayaan

bermasalah terutama dengan kategori diragukgn
yang semakin tahunya mengalami penurunan.
pembiayaan macet dengan
strategi hapus buku, hingga jalur eksekusi atau
penyitaan jaminan. Sehingga dengan adanya
mampu

Untuk kategori

strategi-strategi yang diterapkan
mengurangi prosentase nilaion perforning

finance (NPF) atau pembiayaan bermasalah
termasuk pembiayaan dengan akad mudharabah.

telepon banyak sekali

nomor lembaga. Jika dihitung™
dengan prosentase maka pembiayaan akad
lancar

Sehingga
penerapan dalam strategi ini bisa dikatakan
kurang efektif sehingga diperlukan hal yang
diragukan
menggunakan strategi penjadwalan ulang atau
rescheduling memperbarui persyaratan dengan

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Pengelolaan pembiayaan Akad Mudharabah
di KSPPS BMT Mandiri Jaya Al
Mardlotillah cukup baik karena

meningkatnya jumlah nominal pembiayaan
akad mudharabah dari tahun ketahun
terhitung dari tahun 2017 sampai tahun
2020. Begitupun dengan nilainon
performing finance (npf)yang semakin
tahun mengalami penurunan di kategori
diragukan dan macet namun semakin baik
juga dikarenakan bertambahnya nilai
pembiayaan yang berkategorikan lancar.
Berdasarkan hasil observasi pada lapangan
terkait dengan prosedur pembiayaan dinilai
baik dan sesuai dengan alur atau mekanisme
yang diterapkan.

Penyebab terjadinya pembiayaan akad
mudharabah bermasalah yang terjadi di
KSPPS BMT Mandiri Jaya Al Mardlotillah
dikarenakan oleh dua faktor yaitu faktor dari
anggota antara lain watak atau sifat anggota
yang tidak adanya itikad baik, keadaan atau
kondisi usaha anggota yang menurun, kabur
atau hilangnya anggota keluar kota. Faktor
kedua yaitu dari pihak BMT antara lain
kelalaian dari pihak BMT yang kurang
adanya ketelitian serta kehati-hatian,
kurangnya monitoring terhaadap anggota,
adanya pergantian atau rolling karyawan.
Cara-cara yang diterapkan atau dilakukan
oleh KSPPS BMT Mandiri Jaya Al
Mardlotillah dinilai efektif digunakan untuk
mengurangi pembiayaan bermasalah dimana
dapat dilihat jumlah pembiayaan bermasalah
yang turun setiap tahunnya dan mampu
mengurangi tingkat kemacetan pada
pembiayaan terlihat pada nilainon
performing finance (npf).



Saran

1. Prinsip kehati-hatian dalam pemberian
pembiayaan harus selalu dikedepankdi]
untuk meminimalisisr dan pencegahan
terhadap pembiayaan bermasalah termasuk
pembiayaan akad mudharabah.

2. Diperlukan terobosan atau strategi lebih
untuk KSPPS BMT Mandiri Jaya Al
Mardlotillah dalam penanganan
pembiayaan yang bermasalah terutanjd]
pembiayaaan akad mudharabah.

3. Meningkatkan kualitas sumber daya
manusia bagi karyawan KSPPS BMT
Mandiri Jaya Al Mardlotillah, guna
meningkatkan kinerja yang lebih baik
untuk lembaga.

4. Selalu meningkatkan mutu pelayanan
terhadap anggota untuk kenyamanan serta
memperbaik citra KSPPS BMT Mandiri[3]
Jaya Al Mardlotillah.
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